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Dokumentasi Bahasa Indonesia berdasarkan Korpus dan Tata Bahasa Komputasional
David Moeljadi

[#EHAEE RS (Universitas Bahasa Asing Kanda) ]

Dokumentasi bahasa yang berisi jenis-jenis kata dan aturan-aturan tata bahasa beserta frekuensinya
dapat dilakukan dengan menggunakan data korpus yang telah dianotasi. Anotasi data korpus dapat
dilakukan secara manual, otomatis, atau semi-otomatis.

Penelitian ini menggunakan tata bahasa komputasional bahasa Indonesia (Indonesian Resource
Grammar/INDRA; Moeljadi, Bond, and Song 2015) untuk menganalisis struktur kalimat bahasa
Indonesia dan membantu proses anotasi korpus secara semi-otomatis. Pangkalan Data Tipe Linguistik
(Linguistic Type Database/LTDB; Hashimoto, Bond, and Flickinger 2007) digunakan untuk memproses
informasi yang ada dalam tata bahasa komputasional dan korpus sehingga pengguna dapat melihat

dokumentasi bahasa secara visual.
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Transformasi Sastra Lisan Indonesia Pada Era Digital
Dr. Novi Siti Kussuji Indrastuti, M.Hum.

[Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada]

Kajian ini bertujuan menunjukkan berbagai bentuk transformasi sastra lisan Indonesia pada era digital..
Sastra lisan mengandung nilai kearifan lokal, ajaran budi pekerti, pendidikan moral, dan hiburan bagi
masyarakat penikmatnya. Saat ini sastra lisan di Indonesia tetap memiliki peran dan fungsi penting
dalam membangun karakter bangsa, terutama generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dengan cara mentransformasikan sastra lisan dalam bentuk audio-visual melalui internet sehingga sastra
lisan tersebut menjadi lebih menarik dan diterima generasi Milenial pada era digital. Transformasi
sastra lisan melalui media daring juga merupakan upaya pelestarian sastra lisan. Beberapa bentuk
transformasi sastra lisan Indonesia, antara lain webtoon atau webcomics, game animasi daring, video

You Tube, film animasi, teks daring dan buku digital (e-book), aplikasi, dan sebagainya.

Kata kunci: transformasi, sastra lisan, era digital
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Polyglot, Kosmopolitanisme, dan Pembentukan Bahasa Sastra Indonesia dalam Novel Jendela-
Jendela Karya Fira Basuki

Pujiharto

[Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas lmu Budaya, Universitas Gadjah Mada]

Salah satu novel Indonesia yang menggambarkan kehidupan patriot kosmopolitan adalah Jendela-
Jendela karya Fira Basuki (2001). Novel ini menggambarkan cara-cara berinteraksi antarwarga bangsa
dari berbagai negara lewat hubungan pertemanan, percintaan, kerja, dan berbagai hubungan lain di
antara para tokohnya. Lewat hubungan-hubungan yang tergambar di dalamnya tampak karakteristik
yang melekat pada mereka, yaitu memiliki kemampuan berbicara dalam beberapa bahasa (polyglot) dan
memiliki sikap multikultural. Menjadi polyglot dan bersikap multikultural adalah tuntutan untuk bisa
menjalin komunikasi di antara mereka yang berasal dari berbagai negara yang memiliki bahasa dan
budaya yang berbeda antara satu dengan lainnya. Kedua karakteristik tersebut tampaknya merupakan
konsekuensi bagi mereka dalam mewujudkan gagasan kosmopolitanisme bahwa semua umat manusia
termasuk dalam satu komunitas yang melampaui bentuk kesetiaan lainnya, seperti negara-bangsa atau
sumber identitas sosiokultural lainnya. Sejalan dengan penggambaran di atas, tergambar pula

berlangsungnya pembentukan bahasa sastra Indonesia dalam melakukan penyempurnaan dirinya.
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Perubahan Konstruksi Pasif Bahasa Jawa
Atin Fitriana [Universitas Indonesia],

Dwi Puspitorini  [Universitas Osaka]



Sifat intransitif pada konstruksi pasif tidak bersifat universal. Bahasa-bahasa Austronesia memiliki
konstruksi pasif yang bersifat transitif karena memiliki dua argumen inti yang wajib hadir, yaitu agen dan
pasien. Bahasa Indonesia dan bahasa Jawa termasuk bahasa yang memiliki konstruksi pasif yang bersifat
intransitif dan transitif. Pada bahasa Jawa, afiks -in- merupakan pemarkah formal pasif pada konstruksi
pasif intransitif. Konstruksi pasif dengan pemarkah afiks -in- tidak mengalami perubahan dari bahasa
Jawa Kuno ke bahasa Jawa Modern pada teks sastra. Akan tetapi, argumen agen berupa pronomina
persona pertama yang melekat pada verba pasif -in- tidak ditemukan pada teks berbahasa Jawa saat ini.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi perubahan konstruksi pasif dengan

agen berupa pronomina persona pertama bahasa Jawa dari abad 9 sampai abad 21.
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Citra Perempuan dalam Majalah Propaganda Jepang DJAWA BAROE

Alifia Masitha Dewi, S.S, M.Phil

[RRAXTFRERERAB UL AR TR (Nara Women's University)]

Presentasi ini menganalisis citra perempuan dalam salah satu majalah yang diterbitkan pada masa
pendudukan Jepang di Indonesia. Selama 3,5 tahun pendudukan Jepang di Indonesia, pemerintah militer
Jepang menggunakan berbagai macam media untuk menyebarkan ideologi Perang Asia Timur Raya,
salah satunya adalah media cetak. Djawa Baroe adalah salah satu media propaganda pemerintah Jepang
untuk pembaca Indonesia dan pembaca Jepang yang ada di Indonesia. Hal yang menarik adalah di dalam
majalah ini, banyak sekali pencitraan perempuan Indonesia yang sengaja dimunculkan. Perempuan-
perempuan tersebut digambarkan sebagai dua sisi mata uang, yakni sebagai penguat tradisi lokal dan
sebagai sosok yang terhegemoni oleh ideologi Jepang. Oleh karena itu, di dalam majalah ini dapat
ditemukan citra ganda perempuan Indonesia yang dipandang oleh pemerintah militer Jepang pada saat

itu sebagai sosok perempuan Indonesia yang ideal.

Kata kunci: Djawa Baroe, majalah, citra perempuan, propaganda, masa pendudukan Jepang

HHFE# 15
Propaganda dalam Drama Indonesia di Masa Pendudukan Jepang
Dr. Cahyaningrum Dewojati, M.Hum.

[Fakultas [lmu Budaya Universitas Gadjah Mada]

Presentasi ini mengkaji muatan propaganda yang terdapat di dalam teks drama pada masa pendudukan
Jepang di Indonesia. Sendenbu yang dibentuk pada Agustus 1942 berfungsi sebagai organisasi yang
mengurus permasalahan mengenai propaganda Jepang di Indonesia.. Pembentukan organisasi ini tidak
dapat dilepaskan dari campur tangan pihak militer dan selalu diisi oleh militer. Pengurusan,
pengawasan, dan pengendalian media propaganda pihak Jepang dalam Sendenbu dilakukan oleh Seksi
Propaganda. Salah satu bentuk propaganda yang dihasilkan adalah seni sandiwara ada drama. Pemilihan
tersebut didasarkan pada asumsi bahwa drama dapat mengobarkan semangat masyarakat saat

dipentaskan. Teks drama yang akan dibahas antara lain Djinak-Djinak Merpati Karya Armijn Pane,



Kami, Perempoean karya Asia Poetera, dan Pandu Partiwi karya Merayu Sukma. Dalam teks drama yang
ditulis masa pendudukan Jepang (1942—1945) tersebut dapat ditemukan gambaran kondisi sosial-
politik masyarakat Indonesia saat itu dan isu tentang nasionalisme Asia yang berkompetisi ideologi

kolonialisme Barat.

Kata kunci: drama, propaganda, masa pendudukan Jepang, nasionalisme Asia



